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SR ] Apa & siapa
Mengajar di Jepang
Kenangan Ajip Rosidi

TAT w7 g
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Ketika pada tahun 1980 saya
menjadi tamu (fellow) The Japan

Foundation di Kyoto, Prof. Morimura T
Shigeru dari Osaka Gaidai datang ®
menemui saya di rumah yang saya séwa di Iwakura. Kecuali berkenalan, Prof.
Morimura meminta saya agar bersedia mengajar bahasa Indonésia di Osaka
Gaidai menggantikan Pak Ismail Nazir yang akan pensiun karena telah mengajar
sejak tahun 1938. Jawaban saya terhadap tawaran itu spontan: menolak, karena
saya di Jakarta mempunyai banyak pekerjaan yang harus dihadapi. Saya
mengajukan beberapa nama yang menurut pertimbangan saya akan lebih baik
daripada saya kalau mengajar bahasa Indonésia. Tapi Prof. Morimura tetap

meminta saya dan membujuk saya dengan berbagai cara.

Setelah melihat bahwa saya tetap tak terbujuk, Prof. Morimura mengundang
saya untuk melihat kampus Osaka Gaidai di Minoo. Saya merasa tidak keberatan
untuk melihat-lihat kampus yang konon terletak di atas bukit. Kampus lama
terletak di dalam kota, tetapi sejak tahun sebelumnya Osaka Gaidai menempati

kampus yang baru di luar kota.

Saya diperkenalkan dengan Réktor Osaka Gaidai waktu itu, ahli bahasa dan
kebudayaan Cina. Lalu diajak berkeliling melihat-lihat perpustakaan, bangunan
tempat olah raga, asrama untuk mahasiswa asing, dan
kelas-kelas tempat mengajar dan kamar untuk para dosén.
Waktu tiba di sebuah kamar untuk dosén, Prof. Morimura
berkata bahwa kalau saya jadi mengajar di situ maka saya
akan menempati kamar itu. Kamar itu cukup luas, tetapi

kamar kerja saya di Jakarta lebih luas. Tapi ada keterangan
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beliau yang diucapkan pada waktu itu
yang melekat dalam kepala saya, ialah
bahwa kalau saya mengajar di Osaka
Gaidai, saya tidak wusah datang ke
kampus saban hari, cukup dua hari saja
seminggu. Artinya lima hari lainnya saya
boléh tinggal di rumah untuk membaca

atau menulis. Selama beberapa tahun
terakhir di Jakarta, saya disibukkan oléh 201049 . ‘Malang S —
berbagai urusan pekerjaan dan organisasi, =B RAE T (58 4E25)

sehingga tidak ada waktu buat membaca apalagi menulis! Yang saya baca dan tulis
hanya hal-hal yang bertalian dengan pekerjaan, padahal saya menganggap diri
sebagai pengarang.

Akhirnya dengan berbagai pertimbangan lain, saya menerima tawaran
Osaka Gaidai untuk mengajar bahasa dan kebudayaan Indonésia. Mula-mula
untuk dua tahun, tetapi karena Prof. Morimura terus membujuk agar saya terus
mengajar sampal pensiun, saya baru berhenti mengajar di Osaka Gaidai ketika
umur saya 65 tahun, yaitu pada tahun 2003. Saya mulai mengajar di Osaka Gadai
bulan April 1981 dan berhenti pada akhir bulan Maret 2003. Artinya selama 22

tahun.
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Selama itu saya selain mengajar sesuai
dengan kewajiban saya (tidak hanya di Osaka

Gaidai karena saya juga diminta mengajar di Di Bawah i?f;%a;i‘fi 2
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Kyoto. Sangyo Daigaku dan Ténri Da1gal.<u d% U meinu:uq AT E T

samping pada kursus bahasa Indonésia di =2 WM 7 (03 4E25)

Asahi Cutural Center), saya banyak membaca

dan menulis. Berbagai buku karya sastera dan buku tentang téori dan kritik
sastera yang ketika di Indonésia tak sempat saya baca (karena bukunya tidak
sampai masuk ke Indonésia), saya baca selama tinggal di Jepang.
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Selama saya tinggal di
Jepang, saya juga banyak
menulis buku yang jumlahnya
hampir 40 judul, baik berupa
karya sastera, kumpulan kritik
dan ésai, hasil penelitian,

biografi, suntingan karya orang

lain, dan lain-lain. Sebagian ]
BRI REBMELC /2 D £ Uiz, Jakarta fH T Ajip Jt/E

besar buku itu ditulis dalam  ppeimne s n). PR mEDHE, BE 2Ty

bahasa Sunda, yang lainnya b, Jogja ¥ CHHEAFOXHTo TV & £ L, HH
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dalam bahasa Indonésia.! Di 38 )
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antaranya ada yang sudah

diterjemahkan ke dalam bahasa Jepang.

Maka tinggal di Jepang selama 22 tahun bagi saya bukan saja merupakan
kesempatan untuk menikmati hidup di negara maju, di mana setiap orang
dihargai sebagai manusia dan dihormati semua haknya oléh pemerintah,
melainkan merupakan tahun-tahun yang produktif. Di samping itu saya juga
mendapat kesempatan menyambung silaturahmi dengan para Indonésianis
terkemuka dari seluruh dunia yang sering diundang ke Jepang. Tentu saja saya
juga mendapat banyak teman orang Jepang, baik ahli keindonésiaan maupun
bukan. Bahkan anak saya yang laki-laki menikah dengan gadis Jepang dan
sekarang mempunyai dua orang anak gadis — artinya cucu saya.
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